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COMMUNITY OF MACROZOOBENTHOS AT OGAN’S RIVER WATERS 
KERTAPATI D1STRICT PALEMBANG CITY 

PROVINCE OF SOUTH SUMATRA

By:

ADLIDA YULISTIA 
08091004015

ABSTRACT

This research is about Community of Macrozoobenthos at Ogan River Waters 
Kertapati district Palembang City Province of South Sumatra ” was conducted from March 
to May 2013. The aimed of this research was to know about the community of 
macrozoobenthos that covers by variety, dominance and equality among station. Observing 
station determination did by method Purposive based on difference of environmentally 
every station. Physics and Chemical parameter covers by temperature, brightness, pH, DO, 
nitrate and phosphate, sedimentary texture and obstetric organic. As the result of this 
research showed that percentage is on Gastropoda's class which is as big as 50%. Variety 
index point out research location that community structure is still stable was with ranging 
point 0.72 - 1.29. Dominance Index points out with 0.31 - 0.53. The level of among station 
to other relative approaches to equal index ranging point 25-80%.

Key words: Community, Makrozoobenthos, An river Ogan Kertapati
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KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI PERAIRAN SUNGAI OGAN 
KECAMATAN KERTAPATI KOTA PALEMBANG 
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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Komunitas Makrozoobentos di Perairan Sungai Ogan 
Kecamatan Kertapati Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan” telah dilaksanakan pada 
bulan Maret sampai dengan Mei 2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
struktur komunitas makrozoobentos yang meliputi keanekaragaman, dominansi dan 
kesamaan antar stasiun. Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan metode Purposive 
yang berdasarkan pada perbedaan rona lingkungan tiap stasiun. Parameter fisika dan kimia 
perairan meliputi temperatur, kecerahan, pH, DO, nitrat dan fosfat, tekstur sedimen dan 
kandungan organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kelimpahan tertinggi 
adalah pada kelas Gastropoda yaitu sebesar 50%. Indeks keanekaragaman menunjukkan 
bahwa struktur komunitas masih stabil dengan nilai berkisar 0,72 - 1,29. Nilai Indeks 
Dominansi menunjukkan nilai berkisar 0,31 - 0,53. Tingkat kesamaan antar stasiun relatif 
mendekati sama dengan nilai Indeks yang berkisar 25 - 80%.

Kata kunci: Komunitas, Makrozoobentos, Sungai Ogan Kertapati
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Ogan merupakan salah satu dari 8 (delapan) anak Sungai Musi yang terletak 

di wilayah Kecamatan Kertapati, Seberang Ulu, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan dan memiliki panjang sekitar 2000 m, lebar 300 — 400 m dengan kedalaman yang 

mencapai 5 - 10 m. Sungai Ogan sehari-harinya digunakan sebagian besar masyarakat 

untuk berbagai keperluan, seperti mandi cuci kakus (MCK), menangkap ikan, jalur 

transportasi air, perdagangan, peindustrian. Sumber pencemaran utama dapat disebabkan 

oleh adanya limbah domestik yang berasal dari pemukiman penduduk, dermaga speed boat, 

aktivitas pasar, perindustrian seperti beras, karet, pangan hewan dan kayu.

Adanya berbagai macam aktivitas manusia tersebut, secara langsung maupun tidak 

langsung akan dapat mempengaruhi kualitas air dan kondisi fisik badan perairan yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi lingkungan sehingga mengganggu kehidupan organisme 

khususnya, makrozoobentos. Makrozoobentos dapat digunakan sebagai parameter biologi 

dalam pemantauan kualitas air sungai secara kontinyu, karena hewan bentos dapat 

menghabiskan seluruh hidupnya dalam lingkungan tersebut.

Makrozoobentos sebagai organisme dasar perairan mempunyai habitat yang relatif 

tetap dan mempunyai tingkat kepekaan yang berbeda terhadap bahan pencemar. Sehingga 

perubahan kualitas air dan substrat tempat hidupnya sangat mempengaruhi komposisi dan 

kelimpahannya. Komposisi dan kelimpahannya bergantung kepada toleransi 

sensitifitasnya terhadap perubahan lingkungan, dimana makrozoobentos dapat bersifat

atau
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toleran atau bersifat sensitif sehingga jenis ini dapat dijadikan indikator pencemaran suatu 

perairan. Organisme makrozoobentos lebih sering digunakan dalam memonitoring atau 

pemantauan biologis dibandingkan organisme lainnya (Handayani 2006. 2).

Beragamnya aktivitas dan terakumulasinya limbah buangan di sekitar perairan 

Sungai Ogan, dapat mengakibatkan perubahan kualitas perairan sungai. Selain itu juga 

dapat mempengaruhi kelimpahan dan komposisi dari suatu organisme yang biasanya 

dijadikan sebagai indikator adanya gangguan ekologi yang terjadi pada suatu perairan 

sungai. Untuk itu perlu adanya suatu penelitian tentang kualitas perairan ditinjau dari 

struktur komunitas makrozoobentos di perairan Sungai Ogan, Kecamatan Kertapati, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Sungai Ogan merupakan salah satu dari anak Sungai Musi yang dalam kesehariannya 

dimanfaatkan penduduk sekitar untuk kepentingan sosial ataupun ekonomi. Kegiatan 

tersebut tentunya menghasilkan buangan limbah yang secara kontinyu akan terakumulasi 

yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas perairan sungai dan berpengaruh pada 

keanekaragaman biota perairan khususnya makrozoobentos. Berdasarkan gambaran kondisi 

Sungai Ogan yang ada saat ini, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas 

sungai tersebut berdasarkan pendekatan struktur komunitas makrozoobentos 

merupakan salah satu indikator yang baik untuk mengetahui kualitas perairan sungai.

yang
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di 

perairan Sungai Ogan Kecamatan Kertapati Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

yang meliputi keanekaragaman, kepadatan dan dominansi makrozoobentos.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi

peneliti lain dalam penelitian lebih lanjut sehingga dapat dimanfaatkan sebagai data dasar

pemantauan kualitas Sungai Ogan di Kecamatan Kertapati.
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